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YUERA RIZKI KAHARUDIN. E0012403. 2017. PEMENUHAN HAK 
KEWARGANEGARAAN BAGI ANAK-ANAK PENGUNGSI 
INTERNASIONAL YANG LAHIR DI INDONESIA, Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Fenomena pengungsi internasional melahirkan masalah-masalah baru dalam 
perkembangan hukum baik internasional maupun nasional, mulai dari ratifikasi 
Konvensi Jenewa 1951 ataupun Protokol Tambahan New York 1967 tentang 
Status Pengungsi, penanganan pengungsi internasional, hingga pemenuhan dan 
perampasan hak asasi manusia pengungsi internasional. Indonesia adalah satu dari 
sekian banyak negara yang tidak meratifikasi Konvensi Wina 1951 ataupun 
Protokol Tambahan Jenewa 1967 tentang Status Pengungsi serta tidak mempunyai 
pengaturan rinci dalam upaya penanganan pengungsi internasional yang datang ke 
wilayahnya. Kekosongan aturan ini membuka celah-celah tidak terpenuhinya hak 
asasi manusia, salah satunya adalah hak atas kewarganegaraan bagi anak-anak 
pengungsi yang lahir di Indonesia. Tulisan ini memaparkan pemenuhan hak atas 
kewarganegaraan bagi anak-anak pengungsi internasional. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah normatif yang bersifat preskriptif. Teknik 
analisisinya adalah deduktif. 
 
Indonesia telah mengatur hak atas kewarganegaraan bagi anak-anak pengungsi 
internasional yang lahir di Indonesia dalam hukum positifnya, namun pada 
implementasinya hak atas kewarganegaraan itu tidak serta-merta diberikan kepada 
anak-anak pengungsi internasional yang lahir di Indonesia dengan alasan 
keamanan nasional. 
 
Kata Kunci : Pengungsi Internasional, Hukum Internasional, Hak Asasi 


















YUERA RIZKI KAHARUDIN E0012403 2017. RIGHT OF NATIONALITY 
FULLFILMENT FOR INTERNATIONAL REFUGEES’ KIDS WHO’S BORN 
IN INDONESIA. Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
International refugees phenomena gives birth to new problems to solve for 
national and international law like Geneva Convention 1951 or New York 
Protocol 1967 about refugee status, the handling of of international refugees, and 
the fullfilment and violation of their basic human rights. Indonesia is one of many 
the countries that declined to sign the Jenewa Convension and lack the nececery 
law to deal with international refugees that decide to come to the country. This 
lack of laws open up a loop hole that may cause the basic human right of 
international refugees to be violated. One of that right that may be violated is the 
right for international refugee’s kids who’s born in Indonesia to get Indonesian 
citizenship.This research will mainly talk about the problems regarding the 
citizenship of international refugee’s kids who’s bron in Indonesia. In addition it 
will also talk about international and national law in the spirit of solving the 
citizenship problem. Last but not least, this paper will also explain the condition 
of the stateless person that does not have their basic right granted in political 
commuties or a country. 
 
The type of research used is normative which is prescriptive. The analytical 
technique is deductive.  
 
Indonesia has established the right to citizenship for internally displaced children 
who were born in Indonesia in positive law, but in implementation the right to 
citizenship is not necessarily given to international refugee children born in 
Indonesia on the grounds of national security. 
 
 
Keywords: International Refugees, International Law, Human Rights, Stateless 
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